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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Mengenai Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi

Komunikasi adalah salah satu aktivitas yang sangat fundamental dalam kehidupan umat manusia. Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna. Jadi, kalau dua orang terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dikpercakapkan. Kesamaan bahasa yang dipergunakan dalam percakapan itu belum tentu menimbulkan kesamaan makna. Dengan lain perkataan, mengerti bahasanya saja belum tentu mengerti makna yang dibawakan oleh bahasa itu. Jelas bahwa percakapan kedua orang tadi dapat dikatakan komunikatif apabila kedua-duanya, selain mengerti bahasa yang dipergunakan, juga mengerti makna dari bahan yang dipercakapkan.(Effendy, 2006:9).  
Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia. Yang dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya (Effendy, 2003:28) 

Banyak definisi komunikasi diungkapkan oleh para ahli dan pakar komunikasi seperti yang di ungkapkan oleh Carl. I. Hovland yang dikutip oleh Effendy dalam buku “Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek” ilmu komunikasi adalah: Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas penyampain informasi serta pembentukan pendapat dan sikap.(Effendy, 2006:10)

Dari definisi tersebut,  komunikasi dapat diartikan sebagai upaya manusia untuk menyampaikan pikiran, perasaan, ataupun sikap kepada manusia lainnya, dengan harapan penyampaian tersebut dapat dimengerti. 

Betapa pentingnya komunikasi dapat terlihat dari timbulnya permasalahan-permasalahan yang timbul akibat komunikasi. Manusia tidak bisa hidup sendiri. Semakin besarnya suatu masyarakat yang berarti semakin banyak pula manusia yang harus dicakup. Akibatnya akan semakin banyak masalah yang timbul, akibat perbedaan-perbedaan di antara manusia yang banyak tersebut. Seperti pikirannya, perasaannya, kebutuhannya, keinginannya, sifatnya, tabiatnya, pandangan hidupnya, dan lain sebagainya.

2.1.2 Lingkup Komunikasi

Lingkup komunikasi disini merupakan penjenisan kegiatan komunikasi yang dilakukan manusia, dan hal tersebut dapat dijelaskan berdasarkan konteksnya. Jika ditinjau dari jumlah komunikan, apakah satu orang, sekelompok orang, atau sejumlah orang yang bertempat tinggal secara tersebar. Maka komunikasi dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Komunikasi Pribadi (Personal  communication)
· Komunikasi intrapribadi (Intrapersonal communication)

· Komunikasi antarpribadi (Interpersonal communication)

b. Komunikasi Kelompok (Group communication)

· Komunikasi kelompok kecil (small group communication)

· Komunikasi kelompok besar (Large group communication / public speaking)

c. Komunikasi Massa (mass communication)

· Komunikasi media massa cetak/pers (printed mass media communication)

· Komunikasi media massa elektronik (electronic mass media communication)
d. Komunikasi Medio (medio communication) (Effendy, 2003:53). 

2.1.3 Tujuan Komunikasi

Setiap individu dalam berkomunikasi pasti mengharapkan tujuan dari komunikasi itu sendiri, secara umum tujuan berkomunikasi adalah mengharapkan adanya umpan yang diberikan oleh lawan berbicara kita serta semua pesan yang kita sampaikan dapat diterima oleh lawan bicara kita dan adanya efek yang terjadi setelah melakukan komunikasi tersebut. Menurut Onong Uchjana dalam buku “ Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek” mengatakan ada pun beberapa tujuan berkomunikasi:

a. Perubahan sikap(attitude change)

b. Perubahan pendapat(opinion change)

c. Perubahan perilaku(behavior change)

d. Perubahan sosial(social change)(Effendi, 2006:8)
Sedangkan tujuan komunikasi pada umumnya menurut 
Hafied Cangara adalah mengandung hal-hal sebagai berikut:

a. Supaya yang disampaikan dapat dimengerti.

Seorang komunikator harus dapat menjelaskan kepada komunikan (penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat mengikuti apa yang dimaksud oleh pembicara atau penyampai pesan (komunikator).

b. Memahami orang

Sebagai komunikator harus mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkannya. Jangan hanya berkomunikasi dengan kemauan sendiri.

c. Supaya gagasan dapat diterima oleh orang lain 

Komunikator harus berusaha agar gagasan dapat diterima oleh orang lain dengan menggunakan pendekatan yang persuasif bukan dengan memaksakan kehendak.

d. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu

Menggerakkan sesuatu itu dapat berupa kegiatan yang lebih banyak mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang kita kehendaki. (Cangara, 2002: 22)

2.2    Tinjauan Mengenai Komunikasi Massa

2.2.1   Pengertian Komunikasi Massa

Komunikasi massa dapat didefinisikan dengan memusatkan perhatian pada lima variable yang terkandung dalam setiap tindak komunikasi dan memperhatikan bagaimana variable-variabel yaitu sumber, khalayak (audience), pesan, proses mengalirnya pesan bekerja pada media massa. 

Para ahli berpendapat bahwa yang dimaksud dengan komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa, jelasnya merupakan singkatan dari komunikasi media massa. Kemudian para ahli komunikasi membatasi pengertian media massa pada komunikasi dengan menggunakan media massa, seperti surat kabar, majalah, radio, televisi, atau film. 

Menurut Bittner, mass communication is messages communicated through a mass medium to a large number of people. (Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah orang besar) (Ardianto, 2005:3). Dari definisi tersebut, intinya adalah media yang digunakan dalam penyampaian pesan, dan khalayak. Karena walaupun tujuan khalayak banyak, tetapi tidak menggunakan media, maka belum bisa dikatakan sebagai komunikasi massa.

Sedangkan menurut Gerbner, mass communication is the technologically and institutionally based production and distribution of the most broadly share continuous flow of messages in industrial societies. (komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri) (Ardianto, 2005:4). Dari definisi Gerbner, terlihat bahwa pesan-pesan yang dihasilkan komunikasi massa tersebut harus di distribusikan kepada khalayak luas secara terus menerus dalam jarak waktu yang tetap.
2.2.2   Ciri-ciri Komunikasi Massa

Seperti dikatakan oleh Severin dan Tankard, Jr., komunikasi massa adalah keterampilan, seni, dan ilmu, dikaitkan dengan pendapat Devito bahwa komunikasi massa itu ditujukan kepada massa dengan melaui media massa dibandingkan jenis-jenis komunikasi lainya, maka komunikasi massa mempunyai ciri-ciri khusus antara lain :

Komunikasi massa berlangsung secara satu arah yaitu berbeda dengan komunikasi antar persona yang berlangsung dua arah, komunikasi massa berlangsung satu arah. Berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator.

Komunikator pada komunikasi massa melembaga, artinya media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, yakni suatu institusi atau organisasi. Oleh karena itu komunikatornya melembaga atau dalam bahasa asing disebut institutionalized communicator atau organized commnuicator.

Pesan pada komunikasi massa bersifat (public) karena ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. Jadi tidak ditujukan pada perseorangan atau pada sekelompok orang tertentu. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan artinya media massa memiliki kemampuannya untuk menimbulkan keserempakan pada pihak khalayak dalam menerima pesan-pesan yang disebarkan. 

Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen artinya bahwa komunikan atau khalayak merupakan kumpulan anggota masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju komunikator bersifat heterogen. Dalam keberadaan secara terpencar-pencar, dimana satu sama lainnya tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, masing-masing berbeda dalam segala hal: jenis kelamin, usia, agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman, kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita-cita, dan sebagainya.
2.2.3   Karakteristik Komunikasi Massa dan Media Massa
Karakteristik komunikasi massa meliputi lima hal berikut di bawah ini, yaitu:

1. Komunikator melembaga

Komunikator berbicara atas nama lembaga (media massa), bukan atas namanya sendiri.
2. Komunikan bersifat heterogen

Massa pembaca, pendengar dan pemirsa terdiri atas macam-macam karakter, suku, ras, agama, dan kepentingan.

3. Menimbulkan keserempakan

Pesan yang disampaikan dari media massa diterima pada saat yang sama oleh publik

4.   Berlangsung satu arah (one way communication)

Yaitu komunikator kepada komunikan. Tanggapan atau reaksi muncul belakangan (Romly, 2005:5).

Dan selain itu terdapat karakteristik media massa, diantaranya :

1. Publisitas, disebarluaskan kepada khalayak

2. Universalitas, pesannya bersifat umum

3. Periodisitas, tetap atau berkala

4. Kontinuitas, berkesinambungan

5. Aktualitas, berisi hal-hal baru. (Romly, 2005:6)
2.2.4   Bentuk-Bentuk Media Massa

Bentuk-bentuk media massa meliputi enam jenis berikut di bawah ini, yaitu:
1. Surat kabar

Surat kabar merupakan media massa yang paling tua dibandingkan dengan jenis media lainnya. Sejarah talah mencatat keberadaan surat kabar dimulai sejak ditemukannya mesin cetak oleh Jonathan Guternberg di Jerman. 

2. Majalah

Keberadaan majalah sebagai media massa terjadi tidak lama setelah surat kabar. Sebagaimana surat kabar, sejarah majalah diawali dari negara-negara Eropa dan Amerika. Majalah merupakan media yang paling simpel organisasinya, relatif lebih mudah mengelolanya, serta tidak membutuhkan modal yang banyak. Majalah juga dapat diterbitkan oleh setiap kelompok masyarakat, dimana mereka dapat dengan leluasa dan luwes memntukan bentuk, jenis dan sasaran khalyaknya.  

3. Radio Siaran

Perkembangan radio siaran di Indonesia dimulai dari masa penjajahan Belanda, penjajahan Jepang, zaman kemerdekaan dan zaman Orde Baru. Mark W. Hall dalam bukunya Broadcast Journalism mengemukakan bahwa perbedaan mendasar antara media cetak dan radio siaran ialah media cetak dibuat untuk ”konsumsi” mata, sedangkan radio siaran untuk ”konsumsi” telinga. Maka dari itu radio siaran memiliki gaya tersendiri untuk menyampaikan informasi kepada khalayaknya. Gaya percakapan adalah salah satunya, agar pendengar mudah mengerti maksud dari seorang penyiar.

4. Televisi

Pada dasarnya televisi sebagai salah satu bentuk media massa memiliki fungsi yang sama dengan meia massa lainnya (surat kabar dan radio siaran), yakni memberi inormasi, mendidik, menghibur, dan membujuk. Tetapi fungsi menghibur lebih dominan pada media televisi, karena dengan media televisi khalayak dapat memperoleh informasi dengan cara melihat sekaligus mendengarnya. 

5. Film

Gamabar bergerak (film) adalah bentuk dominan dari komunikasi massa isual di belahan dunia ini. Seperti halnya televisi siaran, tujuan khalayak menonton film terutama adalah ingin memperoleh hiburan. Akan tetapi dalam film dapat terkandung fungsi informatif maupun edukatif, bahkan persuasif. Hal ini pun sejalan dengan misi perfilman nasianal sejak tahun 1979, bahwa selain sebagai media hiburan, film nasional dapat digunakan sebagai media edukasi untuk pembinaan generasi muda dalam rangka nation and character building (Effendy dalam Erdianto dan Erdiana, 2005:136) 

6. Komputer dan internet

Menurut Laquey dalam buku komunikasi massa, internet merupakan jaringan longgar dari ribuan komputer yang menjangkau jutaan orang diseluruh dunia. Misi awalnya adalah menyediakan sarana bagi para peneliti untuk mengakses data dari sejumlah sumber daya perangkat komputer yang mahal. Namun, sekarang internet telah berkembang menjadi ajang komunikasi yang sangat cepat dan efektif, sehingga telah menyimpang jauh dari misi awalnya. Dewasa ini internet telah tumbuh menjadi sedemikian besar dan berdaya sebagai alat informasi dan komunikasi yang dapat diabaikan. 

2.3 Tinjauan Mengenai Internet

2.3.1 Pengertian Internet

Internet merupakan bagian dari bentuk-bentuk media massa, internet pada dasarnya memiliki berbagai pengertian tersendiri sesuai dengan apa dan siapa yang membutuhkannya. Masing-masing orang mempunyai gambaran dan pendapatnya sendiri mengenai internet. Orang teknis mengatakan bahwa internet itu adalah sebuah jaringan komputer yang sangat luas. Para peneliti mengatakan bahwa internet itu adalah sumber yang tak terbatas. Pebisnis mengatakan bahwa internet adalah sebuah pasar yang besar. Para pencari kesenangan mengatakan internet adalah sarana pemuas. Dan banyak lagi pendapat-pendapat lainnya.
Internet dapat diartikan sebagai jaringan komputer luas dan besar yang mendunia, yaitu menghubungkan pemakai komputer dari suatu negara ke negara lain di seluruh dunia, dimana di dalamnya terdapat berbagai sumber daya informasi dari mulai yang statis hingga yang dinamis dan interaktif.

Internet bisa berarti macam-macam, tergantung dari sisi kita sebagai pengguna melihatnya. Internet, menyediakan hampir semua kebutuhan untuk semua lapisan masyarakat. Mulai dari lapisan yang paling bawah, sampai kepada lapisan yang paling atas. Jadi kesimpulannya, internet itu bisa berarti apa saja, tergantung dari orang yang memanfaatkannya.(http://www.tripod.com)

2.3.2 Fungsi Internet

Seperti diungkap pada sebuah artikel dhani.singcat.com, dewasa ini menggunaan internet telah masuk ke semua aspek kehidupan baik sosial, ekonomi, pendidikan, hiburan, bahkan keagaamaan. 

Secara umum ada banyak manfaat yang dapat diperoleh apabila seseorang mempunyai akses ke internet .Berikut ini sebagian dari apa yang tersedia di internet: 

1.  Informasi untuk kehidupan pribadi :kesehatan, rekreasi, hobby, pengembangan pribadi, rohani, sosial. 

2.  Informasi untuk kehidupan profesional/pekerja :sains, teknologi,   perdagangan, saham, komoditas, berita bisnis, asosiasi profesi, asosiasi bisnis, berbagai forum komunikasi.

Satu hal yang paling menarik ialah keanggotaan internet tidak mengenal batas negara, ras, kelas ekonomi, ideologi atau faktor-faktor lain yang biasanya dapat menghambat pertukaran pikiran. Internet adalah suatu komunitas dunia yang sifatnya sangat demokratis serta memiliki kode etik yang dihormati segenap anggotanya. 

Sebagai media, internet mempunyai banyak sekali kegunaan diantaranya adalah sebagai berikut:

· Mencari informasi,

· Menggunakan email,

· Bergabung Dalam Komunitas,

· Chatting,

· Mengubah Komputer Menjadi Telephone,

· Membuat Blog,dll.

Quarterman dan Mitchell membagi kegunaan internet dalam empat kategori, yaitu:

1. Internet sebagai media komunikasi, merupakan fungsi internet yang paling banyak digunakan dimana setiap pengguna internet dapat berkomunikasi dengan pengguna lainnya dari seluruh dunia. 
2. Media pertukaran data, dengan menggunakan email, newsgroup, ftp dan www (world wide web – jaringan situs-situs web) para pengguna internet di seluruh dunia dapat saling bertukar informasi dengan cepat dan murah. 

3. Media untuk mencari informasi atau data, perkembangan internet yang pesat, menjadikan www sebagai salah satu sumber informasi yang penting dan akurat. 

4. Fungsi komunitas, internet membentuk masyarakat baru yang beranggotakan para pengguna internet dari seluruh dunia.  Dalam komunitas ini pengguna internet dapat berkomunikasi, mencari informasi, berbelanja, melakukan transaksi bisnis, dan sebagainya.  Karena sifat internet yang mirip dengan dunia kita sehari-hari, maka internet sering disebut sebagai cyberspace atau virtual world (dunia maya).
(http://www.trisakti.ac.id)

2.4 Tinjauan Mengenai Website

2.4.1 Pengertian Website

Internet bagaikan sebuah pusat perdagangan terbesar didunia dan website adalah salah satu toko atau kios didalam pusat perdagangan tersebut. Di era modernisasi seperti sekarang ini semua orang didunia menggunakan web dalam segala hal, seperti mengerjakan tugas dan memesan barang belanjaan yang bermerek asli. Hal ini bisa terjadi dikarenakan prosesnya yang cepat, murah, mudah, dan menyenangkan. Seperti dikutip dari AMPERAweb bahwa pengertian web itu adalah sebagai berikut:

”Website adalah sebuah cara untuk menampilkan diri anda di internet. Website anda adalah sebuah tempat di internet, siapa saja didunia ini dapat mengunjunginya, kapan saja mereka bisa mengetahui tentang diri anda, memberi pertanyaan kepada anda, memberi anda masukan atau bahkan mengetahui dan membeli produk anda.”
Website pribadi atau biasa juga disebut situs ini dapat digunakan untuk berbagai hal, misalnya untuk membuat pengumuman atau pemberitahuan, memberikan pelayanan kepada customer, menerima masukan dari pengunjung atau customer, membagi atau mendistribusi file atau foto, berkomunikasi langsung dengan customer di belahan dunia manapun, dan tentu saja bisa dipergunakan sebagai ajang menjual produk. Dan yang lebih menarik lagi, kita bisa melakukan semua hal tersebut ke belahan dunia kapan pun.   

Jika tadi telah dibahas mengenai website, dan sekarang kita akan membahas lebih jauh mengenai beberapa hal pendukung sebuah website contohnya saja web browser.  

2.4.2 Pengertian Web Browser
Dikutip dari Wikipedia, Browser adalah suatu aplikasi end user, yang digunakan kita untuk membuka web site di internet. Dimana web sites bisa berupa files, informasi, dokumen, dan graphics bahkan file-file multimedia lainnya,atau dengan kata lain Web browser adalah suatu perangkat lunak yang digunakan untuk mengalokasikan tampilan halaman web atau memperbolehkan seorang pengguna web untuk menampilkan dan berinteraksi dengan dokumen-dokumen yang dihost oleh server-server web.

Browser dapat kita ibaratkan seperti aplikasi Word, Excel. Dengan browser maka kita dapat menjelajah halaman web yang ada di Internet,bisa menuju setiap link yang ada di sebuah web sites, tanpa browser maka kita tidak dapat menjelajahi Internet. Ada banyak browser di pasaran seperti Internet Explorer, Netscape Navigator, Opera dan terakhir yang lagi naik daun adalah Mozilla Firefox, setiap Browser mempunyai karakteristik masing-masing dan yang pasti mempunyai kelebihan dan kekurangannya.Internet Explorer dan Netscape Navigator merupakan Graphical Browser yang berarti keduanya dapat menampilkan Graphic sebagus teks. Sebagai tambahan kebanyakan browser modern saat ini dapat menampilkan informasi multimedia termasuk video dan suara, meskipun keduanya membutuhkan plug-in untuk beberapa format.

2.4.3 Unsur-unsur Website

Dikutip dari Jack Febrian dalam bukunya “Menggunakan Internet”,untuk membangun situs diperlukan beberapa unsur yang harus ada agar situs dapat berjalan dengan baik dan sesuai yang diharapkan. Unsur-unsur yang harus ada dalam situs antara lain: 
a. Domain Name 
Domain name atau nama domain adalah alamat permanen situs di dunia internet yang digunakan untuk mengidentifikasi sebuah situs atau dengan kata lain domain name adalah alamat yang digunakan untuk menemukan situs kita pada dunia internet. Istilah yang umum digunakan adalah URL. Domain name terdiri dari top level domain, second level domain, third level domain.

Pemisah antara suatu level dengan level yang lain dihubungkan dengan titik.

top level domain dibagi lagi menjadi dua kelompok yaitu: 

1. gTLD generic (generic Top Level Domain)
Merupakan domain name yang berakhiran
dengan .com, .net, .org, .edu, .mil, atau .gov. Jenis domain ini sering juga disebut top level domain dan domain ini tidak berafiliasi berdasarkan negara, sehingga siapapun dapat mendaftar.

· .com : merupakan top level domain yang ditujukan   
  untuk kebutuhan "commercial".
· .info : digunakan untuk situs informasi.
· .edu : merupakan domain yang ditujukan untuk
  kebutuhan dunia pendidikan (education).
· .gov : merupakan domain untuk pemerintahan
 (government).
· .mil : merupakan domain untuk kebutuhan angkatan 
bersenjata (military).
· .net : digunakan untuk penydia jaringan internet.

· .org : domain untuk organisasi atau lembaga non 

profit (Organization),dll.

2. ccTLD negara (country code Top Level Domain)
digunakan untuk mengenal geografis suatu negara, diantaranya sebagai berikut:

· Indonesia : .id

· Malaysia  : .my

· Singapura : .sg

· Inggris      : .uk

· Rusia
       : .ru

· dll.
Sedangkan untuk second level domain, disesuaikan dengan ketentuan dari pengelola nama domain dari negara tersebut. Contohnya pada country domain Indonesia, yaitu “.id”. second level domainnya antara lain adalah: 
· .co.id : untuk Badan Usaha yang mempunyai badan 

hukum sah.
· .ac.id : untuk Lembaga Pendidikan.

· .go.id : khusus untuk Lembaga Pemerintahan 

Republik Indonesia.
· .mil.id : khusus untuk Lembaga Militer Republik 

  Indonesia.
· .or.id : untuk segala macam organisasi yang tidak

termasuk dalam kategori “ac.id”, “co.id”,        

“go.id”, “mil.id”, dan lain – lain.

· .net.id : untuk perusahaan sah penyelenggara yang 

 akan memiliki pelanggan ekternal, seperti PT, PK,      atau Firma.

· .sch.id :   khusus untuk Lembaga Pendidikan yang

menyelenggarakan pendidikan seperti SD, SMP dan atau SMU.

· .web.id : ditujukan bagi badan usaha, organisasi  

ataupun perseorangan yang melakukan kegiatannya di World Wide Web.

Nama domain dari tiap-tiap situs di seluruh dunia tidak ada yang sama sehingga tidak ada satupun situs yang akan dijumpai tertukar nama atau tertukar halaman situsnya. Untuk memperoleh nama dilakukan penyewaan domain, biasanya dalam jangka tertentu (tahunan).

Third level domain adalah nama sebelum second level domain. Misalnya nama yang dimiliki adalah domainku.com, maka pengelola domainku.com tersebut bias menambahkan sub domainnya sendiri, seperti “www” pada www.google.com, “mail” pada mail.yahoo.com, “jack” pada jack.febrian.com.

b. Hosting

Hosting dapat diartikan sebagai ruangan yang terdapat dalam harddisk tempat menyimpan berbagai dokumen web (html, database, audio, video, dsb) yang akan ditampilkan di homepage/situs web yang dapat dikunjungi dari seluruh dunia. Besarnya data yang bisa dimasukkan tergantung dari besarnya hosting yang disewa/dimiliki, semakin besar hosting semakin besar pula data yang dapat dimasukkan dan ditampilkan dalam situs.
Hosting juga diperoleh dengan menyewa. Besarnya hosting ditentukan ruangan harddisk dengan ukuran MB (Mega Byte) atau GB(Giga Byte). Lama penyewaan hosting rata-rata dihitung per tahun. Penyewaan hosting dilakukan dari perusahaan-perusahaan penyewa web hosting yang banyak dijumpai baik di Indonesia maupun luar negeri.

c.   Scripts/ Bahasa Program

Scripts atau bahasa program adalah bahasa yang digunakan untuk menerjemahkan setiap perintah dalam situs pada saat diakses. Jenis scripts sangat menentukan statis, dinamis atau interaktifnya sebuah situs. Semakin banyak ragam scripts yang digunakan maka situs akan terlihat semakin dinamis, interaktif, serta terlihat bagus. Bagusnya situs dapat terlihat dengan tanggapan pengunjung serta frekuensi kunjungan.

Beragam scripts saat ini telah hadir untuk mendukung kualitas situs. Jenis - jenis scripts yang banyak dipakai para designer antara lain HTML, ASP, PHP, JSP, Java Scripts, Java Applets, dsb. Bahasa dasar yang dipakai oleh setiap situs adalah HTML sedangkan ASP dan lainnya merupakan bahasa pendukung yang bertindak sebagai pengatur dinamis dan 
interakifnya sebuah situs.

Scripts ASP, PHP, JSP atau lainnya bisa dibuat sendiri, bisa juga dibeli dari para penjual scripts yang biasanya berada di luar negeri. Harga Scripts rata-rata sangat mahal, biasanya mencapai puluhan juta karena membuatnya cukup sulit. Scripts ini biasanya digunakan untuk membangun portal berita, artikel, forum diskusi, buku tamu, anggota organisasi, email, mailing list dan lain sebagainya yang memerlukan update setiap saat.

d. Design Web

Setelah melakukan penyewaan domain dan hosting serta penguasaan scripts, unsur situs yang paling penting dan utama adalah design. Design web sangat menentukan kualitas dan keindahan situs. Design sangat berpengaruh kepada penilaian pengunjung akan bagus tidaknya sebuah website.
Untuk membuat situs biasanya dapat dilakukan sendiri atau menyewa jasa web designer. Saat ini sangat banyak jasa web designer, terutama di kota-kota besar. Kualitas situs sangat ditentukan oleh kualitas designer. Semakin banyak penguasaan web designer tentang beragam program/software pendukung pembuatan situs maka akan dihasilkan situs yang semakin berkualitas, demikian pula sebaliknya. Jasa web designer ini yang umumnya memerlukan biaya yang tertinggi dari seluruh biaya pembangunan situs dan semuanya itu tergantung kualitas designer.
e. Publikasi

Keberadaan situs tidak ada gunanya tanpa dikunjungi atau dikenal oleh masyarakat atau pengunjung internet. Karena efektif tidaknya situs sangat tergantung dari besarnya pengunjung dan komentar yang masuk. Untuk mengenalkan situs kepada masyarakat dimerlukan apa yang disebut dengan publikasi atau promosi.

Publikasi situs di masyarakat dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti dengan pamflet-pamflet, selebaran, baliho, dan lain sebagainya namun cara ini bisa dikatakan masih kurang efektif dan sangat terbatas. Cara yang biasanya dilakukan dan paling efektif tanpa terbatas ruang atau waktu adalah publikasi langsung di internet melalui search engine (mesin pencari, seperti: Yahoo, Google, Search Indonesia, dsb).

Cara publikasi di search engine ada yang gratis dan ada pula yang membayar. Yang gratis biasanya terbatas dan cukup lama untuk bisa masuk dan dikenali di search engine terkenal seperti Yahoo atau Google. Namun sebenarnya cara efektif dalam publikasi adalah dengan membayar, walaupun harus mengeluarkan biaya tetapi situs cepat masuk ke search engine dan dikenal oleh pengunjung.

2.5 Tinjauan Mengenai Rubrik

Didalam tabloid atau majalah dan penerbitan pers lainnya, istilah rubrik tidak dapat dipisahkan karena rubrik menyangkut kepada isi dari surat kabar, tabloid, majalah, buletin dan sebagainya. Untuk lebih jelasnya penulis memaparkan pengertian rubrik menurut para ahli.
Menurut Romli dalam kamus jurnalistik, rubrik adalah alokasi halaman utnuk memuat tulisan-tulisan tertentuyang setema. Nama halaman sebagai identitas bahwa halaman tersebut berisikan tulisan-tulisan bertema khusus. (Romli, 2008:113)
Sedangkan menurut Effendy dalam kamus komunikasi, rubrik atau rubriek(Belanda) adalah ruang pada halaman surat kabar, majalah, atau media cetak lainnya mengenai suatu aspek atau kegiatan dalam kehidupan masyarakat. Misalnya rubrik wanita, rubrik olah raga, rubrik pendapat pembaca dan sebagainya(Effendy, 1989:316).

Rubrik merupakan karya jurnalistik baik dalam majalah maupun media cetak lainnya yang mempunyai ciri khas dari segi penyajian kepada pembaca berdasarkan kepentingan yang ada atau terbentuknya spesialis kepada pembaca mengenai isi pesan yang disampaikan.
2.6 Tinjauan Mengenai Publikasi

Publikasi atau publisitas merupakan bauran dari jenis-jenis promosi, seperti halnya iklan, publisitas menggambarkan komunikasi massa, namun juga tidak seperti iklan, perusahaan sponsor tidak mengeluarkan biaya untuk waktu dan ruang beriklan. Publisitas adalah bentuk penyajian dan penyebaran ide, barang, dan jasa secara nonpersonal yang mana orang atau organisasi yang diuntungkan tidak membayar untuk itu.

Menurut kamus komunikasi, publikasi atau publication adalah:

1. Kegiatan menyebarluaskan informasi kepada khalayak dengan menggunakan media komunikasi.

2. Informasi sebagai hasil penyebarluasan melaui media komunikasi.

Publisitas biasa dilakukan dalam bentuk berita atau komentar editorial mengenai produk atau jasa dari perusahaan. Bentuk-bentuk ini dimuat dalam media cetak atau televisi secara gratis karena perwakilan media menganggap informasi tersebut penting dan layak disampaikan kepada khalayak mereka. (A.Shimp,2003:6)

Publicity is coverage int the mass media abaout a firm and its poduct, personel, or action. There is not cost for media time or space for publicit. Artinya publikasi adalah pemuatan berita dimedia massa tentang perusahaan, produk, pegawai, dan berbagai kegiatannya.pemuatan berita dalam publikasi ini tidak dipungut biaya. (William Schoell dalam Alma, 2005:188) 

Tujuan pokok dari publikasi ialah memancing reaksi pasar, menggerakan calon konsumen agar mencari produk yang ditawarkan.. Publikasi dilakukan dengan tiga tahapan pokok yaitu penyebaran informasi, penanaman kepercayaan dan keyakinan, serta penjualan. (http://digilib.petra.ac.id/jiunkpe/s1/mpar/2007/jiunkpe-ns-s1-2007-35402001-4430-sparkling-chapter2.pdf.) 

Dibandingkan dengan iklan publisitas memiliki kredibilitas yang lebih baik, karena pembenaran secara langsung maupun tidak langsung dilakukan oleh pihak lain selain pemilik iklan. Tetapi karena tidak ada perjanjian antara pihak yang diuntungkan dengan pihak penyaji, maka pihak yang diuntungkan tidak dapat mengatur kapan publisitas itu akan disajikan atau bagaimana publisitas itu disajikan.   

2.7 Tinjauan Mengenai Efektivitas

Efektivitas memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektif merupakan kata dasar sementara, kata sifat dari efektif adalah efektivitas. Dan pengertian dari efektivitas adalah komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan yang di rencanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan.(Effendy, 1989:14)

Selain itu juga efektivitas berarti daya pesan untuk mempengaruhi atau tingkat kemampuan pesan untuk mempengaruhi komunikan. Pesan efektif harus memiliki syarat-syarat berikut:

1. Adanya kesamaan dalam mempermudah proses penyandian (decoding) yani proses menterjemahkan lambang-lambang yang diterima menjadi gagasan-gagasan.

2. Adanya kesamaan membantu membangun premis yang sama (perepsi).

3. Adanya kesamaan menyebabkan komunikan tertarik pada komunikator. (Rakhmat, 2003:271)

2.8   Tinjauan Mengenai Formula Lasswell
Model ini dikemukakan oleh Harold D. Lasswell tahun pada 1948 yang menggambarkan proses komunikasi dan fungsi-fungsi yang diembannya dalam masyarakat. Lasswell mengakui bahwa tidak semua komunikasi bersifat dua-arah, dengan suatu aliran yang lancar dan umpan balik yang terjadi antara pengirim dan penerima. Dalam suatu masyarakat yang kompleks, banyak informasi yang disaring oleh pengendali pesan-editor, penyensor dan propagandis, yang menerima informasi dan menyampaikannya kepada publik.
Gambar 2.1

Formula Lasswell

Sumber: Mulyana, 2003 : 136 
Dari gambar 1.1 tersebut menunjukan bahwa effect (publikasi band indie) dari  to whom (member Indie Bandung) bergantung pada proses sebelumnya yang terjadi pada in which channel (rubrik Top Talent pada website music magazine Indie Bandung) sebagai saluran penyampaian informasi. Says what (pesan/informasi) yang disampaikan merupakan objek isi pesan berupa profil band atau kilasan mengenai lagu dari artist top talent yang disajikan dalam website music magazine Indie Bandung  sebagai media publikasi band indie, dimana awal mula proses komunikasi ini adalah bersumber dari komunikator (who).
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